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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

1. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Pembelajaran Berbasis 

Cerita islami pada siswa kelas VIII reguler SMP Muhammadiyah 9 

Gemolong Tahun Ajaran 2025/2026 berada pada kategori tinggi. Hal ini 

ditunjukkan oleh sebagian besar responden berada pada kategori tinggi, 

yaitu sebanyak 46 siswa atau sebesar 79,31% dari jumlah keseluruhan 

responden. 

2. Sedangkan sikap jujur siswa kelas VIII reguler SMP Muhammadiyah 9 

Gemolong Tahun Ajaran 2025/2026 berada pada kategori tinggi. Hal ini 

ditunjukkan oleh sebagian besar responden berada pada kategori tinggi, 

yaitu sebanyak 37 siswa (63,79%), sedangkan 18 siswa (31,03%) termasuk 

dalam kategori sedang. 

3. Hasil uji regresi menunjukkan Pembelajaran Berbasis Cerita islami 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap jujur siswa kelas VIII 

reguler SMP Muhammadiyah 9 Gemolong Tahun Ajaran 2025/2026. 

Besarnya pengaruh pembelajaran berbasis cerita Islami terhadap sikap 

jujur siswa adalah 32,4%, sedangkan 67,6% dipengaruhi oleh faktor lain 

di luar penelitian. 
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B. Implikasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis cerita islami 

dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran untuk menumbuhkan sikap 

jujur siswa. Oleh karena itu, penerapan pembelajaran berbasis cerita islami 

perlu terus dikembangkan sebagai upaya penguatan pendidikan karakter di 

sekolah. 

C. Saran-Saran 

4. Bagi guru, disarankan untuk mengoptimalkan penerapan pembelajaran 

berbasis cerita islami dalam proses pembelajaran sebagai salah satu 

upaya menanamkan dan mengembangkan sikap jujur pada peserta didik. 

5. Bagi sekolah, disarankan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran 

yang berorientasi pada penguatan pendidikan karakter, khususnya nilai 

kejujuran, melalui berbagai program dan kegiatan yang relevan. 

6. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai faktor-faktor lain yang memengaruhi sikap jujur peserta 

didik sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terkait 

pembentukan karakter peserta didik. 

 

 

 

 

 

 


